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METODE PENELITIAN

1na-l

Dalam bab ini penulis akan membahas metode penelitian yang berisi obyek

n Iltlan desain penelitian, variable penelitian, teknis pengumpulan data dan teknis

D

puaubuele

n nbllan sampel, dan Teknik analisis data. Objek penelitian merupakan gambaran
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ra Jelas tentang cara dan pendekatan penelitian, yaitu penjabaran atau uraian dari
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g — masing variable serta definisi operasional secara ringkasan dan data apa saja
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daﬁat digunakan sebagai indikator dari variable — variable penelitian tersebut.

Dalam Teknik pengumpulan data dibahas uraian usaha bagaimana penelitian

um?)ulkan data, penjelasan data yang di perlukan dan bagaimana, teknik

¥

gumpulan data yang digunakan. Lalu, Teknik pengambilan sempel yaitu penjelasan
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em)u s
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U

nik memlllh anggota populasi menjadi metode analisis yang digunakan untuk

g

gukur hasil penelitian, juga rumus — rumus statistik yang digunakan dalam

=

hitungan dan program komputer yang di perlukan dalam pengolahan data.

| e/(JezéJesn

> Objek Penelitian
(ibjek penelitian yang digunakan penulisan adalah laporan tahunan yang

melfputi laporan keuangan perusahaan yang telah di audit dan opini auditor pada

pergsahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

:Jaquins ueyingaAuaw Uep uey@niu

‘uedode) ueunsnAuad ‘yel

2015. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 3 tahun (2017 — 2019) yang

terdapat di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) untuk mengetahui apakah ada

pengaruh Leverage, profitabilitas dan capital intensity Ratio terhadap tax avoidance.
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Design Penelitian

N Buepun-Buepun iBunpunig eydig ey =

Nrenurut Cooper dan Schindler (2017 : 146 — 152) proses penentuan desain

) penéiitian dijelaskan sebagai berikut :

Tingkat Perumusan Masalah

Suatu studi dapat diklarifikasi sebagai studi formal, hal tersebut dapat
diketahui berdasarkan tingkatan struktur dan tujuan studi tersebut. Studi formal
merupakan suatu studi yang dimulai dengan pertanyaan penelitian dan

relibatkan prosedur yang tepat serta sumber data yang diperlukan. tujuan dari
hénelitian ini untuk menguji hipotesis yang telah dibuat oleh penelitian atau
jélwaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan.

Metode Pengumpulan Data

— Penelitian ini termasuk dalam studi pengamatan atau monitoring yang
melibatkan studi dimana penelitian menyelidiki aktivitas subjek atau bersifat
élami dari beberapa materi tanpa berusaha untuk mengurangi respon dari
siapapun. Penelitian tidak melakukan penelitian secara langsung terhadap
perusahaan melainkan melakukan pengamatan terhadap data keuangan,

mformasi yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan yang dijadikan

Sampel yang penulias dapatkan di website resmi BEI (www.idx.co.id).

:Pengendelian Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan design ex post facto (ex post facto design),
karena peneliti hanya dapat melaporkan data sudah ada yaitu data laporan
Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 — 2019 dan tidak

mempunyai kemampuan untuk mengontrol dan mempengaruhi variabel variabel.
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Tujuan Studi

= Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini tergolong dalam penelitian
déskriptif, karena penelitian ini dilakukan untuk menjawab siapa, apa, dimana,
b]’lamana dan bagaimana. Dalam penelitian ini, penelitian ingin menjawab
ﬁértanyaan yang terdapat di Batasan masalah.

Dimensi Waktu

5 Penelitian ini merupakan gabungan dari studi cross — sectional studies
oﬁam time series studies. Cross Sectional adalah data yang dikumpulkan pada
waktu dan tempat tertentu saja, umumnya mencerminkan beberapa fenomena
dizllam kurun satu waktu saja. Sedangkan time series mempelajari sampel dalam
jangka waktu 3 (tiga) tahun (2017 — 2019).

éakupan Topik

: Penelitian ini merupakan studi statistik (statistical studies) karena
Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif. Dimana penelitian
arkan diuji secara kuantitatif dan penelitian dapat menarik kesimpulan dari
analisis dan pembahasan atas data penelitian serta mengetahui hubungan
éjfltara variable independent dan dependen.

Eingkungan Penelitian

;, Kondisi lapangan (field conditions) merupakan lingkungan penelitian ini.
Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel
Penelitian ini merupakan perusahaan yang sungguh terdaftar pada Bursa Efek

fndonesia. Selain itu, data yang digunakan didalam penelitian ini berasal dari

Situs www.idx.co.id
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8. Persepsi Partisipan

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan, maka

© g penelitian ini tidak menyebabkan penyimpangan yang berarti bagi partisipan
ol 12

@ 2 dalam melakukan kegiatan rutin sehari — hari.

=3 E

0.0 &

G2 %arlable Penelitian

\Aarlabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

unig exdig

sajacyang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

gang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

Q

fentéing hal tersebu, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel penelitian yang

C
=]

@lgunakan dalam penelitian ini adlaah sebagai berikut :

- L \/ariable Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama

penelitian ini. Variabel ini adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
iﬁdependent atau variabel bebas. Variabel dependen yang digunakan oleh
pénelitian ini adalah tax avoidance. Tax avoidance merupakan suatu tindakan
pencegahan yang dilakukan oleh perusahaan yang memiliki tujuan untuk

memperkecil atau meminimalkan beban pajak perusahaan. Pada penelitian ini

menggunakan effective tax rate (ETR) sebagai alat ukur tax avoidance. ETR

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SNy eAley ynanyas neie ueibeqas din

menunjukkan semua beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan
Eé'rmasuk pajak final dan utang atau manfaat pajak Tangguhan. ETR digunakan
kKarena dalam penghindaran pajak tidak hanya bersumber dari pajak
penghasilan saja tetapi beban pajak lainya yang tergolong dapat dibebankan

pada perusahaan.
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£ tive Tax Rat Pajak Penghasilan 100%
= X
ffective Tax Rate Laba sebelum pajak 0

@

iI%J‘ Pajak penghasilan dan laba sebelum pajak didapat dari laporan audit di
Ié’poran keuangan tahunan perusahaan.

\E‘triable independent

é Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang
ré;empengaruhi terikat, entah secara positif maupun negative. Pada penelitian

Inmn

, terdapat tiga (3) variabel independent dan berikut ini merupakan variabel —
riabel independent yang diteliti oleh peneliti :
a. Leverage
Leverage menunjukkan penggunaan hutang untuk membiayai
investasi dan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban - kewajiban jangka

Panjang (hanafi dan Halim 2016: 79). Leverage menunjukkan seberapa

(319 uery XIMY eXeW.IoU| uep Fusig

jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak Iluar dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Leverage diukur
dengan rumus sebagai berikut :

total hutang
LEV = —————
total aset

b. Profitabilitas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan (hanafi dan Halim 2016: 81). Peneliti dalam penelitian
ini, mengukur rasio profitabilitas menggunakan Return On Asset

atau ROA. ROA dalam penelitian ini diukur menggunakan laba
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bersih sebelum pajak ditambah beban pajak, kemudian

@ membandingkan dengan total aset perusahaan.
- u
o Y =
oo Q,
ORI o
a2 & laba bersih setelah pajak
S ROA =
£3 - 2 B total asset
>3 ~ =
E =g E c. Capital intensity
28 5 = L . o . .
3§ = o Capital intensity adalah suatu aktivitas investasi yang dilakukan
cQ S -
~ g— =
§ ;, 3 § oleh perusahaan yang saling berkaitan antara investasi dalam bentu aset
e < §
= >
= 6 & @2 tetap dan persediaan (Lestari, Rifa and Rahmawati, 2016). Rasio
253 3
525 ;-J. intensitas modal ini penting bagi kreditor dan pemilik perusahaan, tetapi
o 2 % =
a5 2 = : . . : . .
=~ € g., akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena rasio
E 5. g intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efesiensi perusahaan dalam
tg 3
§§ % menggunakan aktivitasnya untuk menghasilkan penjualan. Berikut
3 2,
30 x o ,
g a = formula untuk mengukur capital intensity :
= % Q
0 o~ =)
5 5 o) fixed ratio
x> B CIR= ————— x 100
35 total asset
oy
3 S Tabel 3.1
52 = Variabel penelitian
23 @
No | SVariabel Jenis Sim | Skala Indikator
c x .
o S variabel bol
21¢ | Taxyavoidance | Dependen ETR Ratio | Pajak Penghasilan o
'3 4 — X 100%
2 = g Laba sebelum pajak
3 3 = _
2. | Lemerage Independen LEV Ratio total hutang
g total aset
3. | Profitabilitas Independen ROA Ratio | laba bersih setelah pajak
_O‘ total asset
2
4. | Capital Independent CIR Ratio fixed ratio
I it — X 100%
ne-”s' y total asset
A
= 27
;
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Teknik Pengumpulan Data
Téfknik yang digunakan penelitian ini adalah studi dokumentasi yaitu dengan
mehgumpulkan data sekunder berupa catatan — catatan, laporan keuangan

Eﬁad]oun informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini pada periode tahun

%O 7 — 2019 di website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

o

g Pfe‘nelitian ini juga menggunakan metode studi pustaka, metode ini diperoleh dari
%eréiiur, artikel, jurnal dan hasil penelitian terdahulu. Metode ini digunakan untuk
gen:pelajari dan memahami literatur — literatur yang memuat pembahasan yang
gerk%iitan dengan penelitian.

— bue

ekh‘ik Pengambilan Sampel

T:eknik pengambilan sempel yang digunakan adalah metode purposive sampling
yaitu:metode yang dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan
suafu kriteria tertentu. Kriteria tersebur adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode

2017 - 2019

N
9l

erusahaan manufaktur yang pada periode 2017-2019

w
\-U\\\

erusahaan manufaktur yang memiliki data informasi lengkap yang terkait
}dengan pengukuran variabel yang dibutuhkan.

4. ?Perusahaan manufaktur yang memakai atau menggunakan mata uang rupiah,
supaya kriteria pengukuran mata uangnya sama.

5. "Perusahaan yang tidak mengalami kerugian agar tidak menimbulkan nilai

Effective Tax Rate negative
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Berdasarkan tabel 3.2, sampel penelitian berjumlah 59 perusahaan dengan 3

tah(n) penelitian untuk masing — masing perusahaan sehingga total sampel

T6uepun-buepun 16unpuniqg eidiny yeH

: penglitian adalah 177 perusahaan.

Table 3.2

Prosedur Pemilihan Sampel

2 No Kriteria Jumlah perusahaan

11 Total perusahaan manufaktur yang terdaftar 190

: di BEI periode 2017 — 2019

4 2 | Perusahaan di-delisting dan relisting selama (40)

& periode penelitian

i 3 | Mata uang tidak disajikan dalam Rupiah (17)
4 | Laporan keuangan tidak lengkap (25)

& 5 | Perusahaan mangalami kerugian (49)

. Jumlah sampel 59

Teknik Analisis Data

Tekﬁik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

N

U]: Statistic Deskriptif

‘ Menurut Ghozali (2016:19) menyatakan statitik deskriptif memberikan
gémbaran atau dskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata — rata
(mean),standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan
skewness (kemencengan distribusi). Pengolahan data akan dilakukan dengan

menggunakan statistical Package for Social Science (PSS) 23.

Uji Kesamaan Koefisien

Sebelum menganalisis variabel terkait dan variabel bebas, penulis
menganalisis data penelitian, apakah data tersebut di — pooling (penggabungan
data cross-sectional dengan time series dapat dipakai atau data tersebut tidak

d&pat di pooling (time series).
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Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model tersebut
Iz;i;/ak dipakai, dalam arti tidak terjadi penyimpangan — penyimpangan agar model
p(:enelitian ini layak digunakan. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji

nprmalitas, uji autokorelasi, uji multikorelaso, dan uji heterokedisitas.

a:. 'Uji Nomalitas

Menurut Ghozali (2016 : 154), uji normalitas bertujuan untuk menguiji

1 IN313SL

- apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki

& distribusi normal. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau

= mendekati normal. Cara untuk mendektesi apakah data berdistribusi normal

L

© atau tidak adalah dengan dialakukan kolmogrovo-smirnov, distribusi data
_ dikatakan normal jika siginisikan > 0,05

bz Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016 : 103), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguiji

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

; (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di

antara variabel independent. Jika variabel independent saling berkorelasi,
“ maka variabel — variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah
» variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen
| sama dengan nol. Model yang digunakan untuk mendeteksi adanya

multikolinieritas dalam penelitian ini yaitu dengan melihat nilai Variance

Y |nflation Factor dalam table Coefficient.
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(1) Hipotesis yang digunakan adalah :
H, : tidak terjadi multikolinearitas

H, : terjadi multikolinearitas

did yeH @

(2) Kriteria keputusannya :

(a) Jika nilai VIF > 10 atau sama dengan nilai tolerance < 0,10, maka
keputusan yang diambil adalah tolah H, terbukti terjadi
multikolinearitas.

(b) Jika nilai VIF < 10 atau sama dengan nilai tolerance = 0,10, maka
keputusan yang diambil adalah tidak tolak H, tidak terbukti terjadi

multikolineritas

(@]
(319 uely YIM) eY3eULIojU| U SIUSIg INJISUL) DX 191 11w €3

Uji Autikorelasi

Menurut Ghozali (2016 : 107), uji autokorelasi bertujuan untuk menguiji

apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu

©
Q
o
QD

e}
D
=
@)
o
D

t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Masalah autokorelasi sering ditemukan pada data runtut waktu

= (time series). Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi.

%Untuk menguji terdapat autokorelasi atau tidak, penelitian ini menggunakan

E uji Durbin Watson.

Uji Durbin Watson adalah uji autokorelasi yang menilai adanya

autokorelasi pada residual. Uji Durbin Watson akan menghasilkan nilai Durbin

atson (DW) yang nantinya akan dibandingkan dengan dua (2) nilai Durbin

s =

atson yaitu Durbin Upper (DU) dan Durbin Lower (DL).
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Uji heteroskedastisitas

disebut heteroskedastisitas.

Mo

del regresi

uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser.

== (1) Hipotesis yang digunakan adalah

(2) Kriteria keputusannya
(a) Hy diterima  bila nilai
heteroskedastisitas.
nilai

(b) H, ditolak  bila

heteroskedastisitas.

uepj YIM) e)l3ewioju] uep sjusig 3NIISu

sig.

sig.

H, : tidak ada gejala heteroskedastisitas

H, : ada gejala heteroskedastisitas

> 0,05 yang berarti

< 0,05 vyang Dberarti

Menurut Ghozali (2016 : 134) uji heteroskedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamat lainnya. Jika varians dari residual satu pengamat
ke pengamat lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
yang baik adalah yang

Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pada penelitian ini,

tidak terdapat

terdapat

32



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

SEAR

i

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

4.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

@

u
ARalisis Regresi linier berganda

(o)

2

Y

= Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur kekuatan

g1

ungan antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan
aravariabel dependen dengan variabel independen (Ghozali 2016 : 94).

del regresi linier berganda yang digunakan adalah :

[ ETR=a + B1X1+ B2X2+ B3X3 +e ]

Keterangan :
ETR : Tax Avoidance
a : Konstanta

B1—-pB2 :Konstanta Regresi

X
=

. Leverage

QD
(319 UEIY YIMY| EX1IeWIOJU UBP SIUSIg INFSUIDIN |

x
(¥

: Profitabilitas

x
w

: Capital Intensity Ratio

: Error

Ig 3nISu|
aQ

a. Uji Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2016 : 95), koefisien determinasi (R?) dilakukan
untuk mengukur seberapa besar presentasi pengaruhb sesama variabel
independent terhadap nilai variabel dependen atau seberapa besar

presentase variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel —
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variabel independent yang digunakan dalam penelitian. Koefisien
dterminasi (R?) adalah bagian dari keragaman total variabel dependen
yang dapat diterangkan atau di perlihatkan oleh keragaman variabel
independent. Dua sifat koefisien determinasi (R?) adalah :

(1) Nilai R selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat.

(2) Nilai R berkisar 0 sampai 1 (0 <R < 1) dimana:

(a) Jika R = 0, artinya tidak ada hubungan antara variabel independent
dan variabel dependen atau model regresi yang dibentuk tidak
tepat untuk meramalkan variabel depeden.

(b) Jika R = 1, artinya model regresi yang terbentuk dapat meramalkan
variabel dependen secara sempurna atau model regresi yang
dibentuk tepat secara sempurna untuk meramalkan variabel

depeden.

. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji statistic F)

Menurut Ghozali (2016 : 96), pengujian ini dilakukan untuk menguiji
apakah semua variabel indepeden secara Bersama — sama mempunyai
pengaruh terhadap variabel indepeden.

(1) Menentukan hipotesis

Ho:Bl= B2= B3 =0

H,: tidak semua Bi=0 (I = 1,2,3)

(2) Menentukan tingkat kesalahan (a), yaitu 0,05
(3) Diperoleh nilai Sig-F
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(4) Pengambilan keputusan :

@

(a) Jika Sig-F < a (0,05), maka tolak H,, berarti model regresi
signifikan, artinya secara Bersama — sama variabel independent
berpengaruh terhadap dependen,

(b) Jika Sig-F = a (0,05), maka tidak tolak H,, berarti model regresi
tidak signifikan, artinya secara Bersama -  sama variabel
indepeden tidak berpengaruh terhadap variabel depeden.

c. Uji Signifikan Parameter Individual (uji statistic t)

Menurut Ghozali (2016: 97), pengujian ini digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen secara individual berpengaruh terhadap
varibel depeden. Langkah — Langkah dalam menguji statistic t dapat
dilakukan sebagai berikut :

(1) Menentukan hipotesis

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

Hy: f1=0
H,1: B1>0
H,2: 2<0
H,3: B3>0

(2) Menetukan tingkat kesalahan (a), yaitu 0,05
(3) Diperoleh nilai Sig-t
(4) Pengambilan keputusan dapat dilihat dalam table Coefficient, yaitu :
(a) Jika nilai sig < a (0,05 maka tolak H,, artinya Koefisen refresi
signifikan (variabel indepeden merupakan penjelasan yang

signifikan terhdapa variabel dependen).
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(b) Jika nilai sig = a (0,05), maka tidak tolak H,, artinya koefisien refresi
tidak signifikan (variabel independent bukan merupakan penjelasan
yang signifikan terhadap variabel depeden).
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